BEAUTY CARE CENTRE DI KOTA PONTIANAK by Dessy, Veronika
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomer 1 / Maret 2018                                                                             Hal 293 









Kecantikan merupakan tampilan fisik yang terlihat oleh mata, memiliki keindahan secara visual 
dan menyebabkan seseorang memiliki daya tarik tersendiri. Berkembangnya pelayanan 
kecantikan di Kota Pontianak dikarenakan permintaan masyarakatnya yang semakin meningkat. 
Namun, pelayanan Beauty Care di Kota Pontianak hanya meliputi kegiatan tertentu seperti 
perawatan wajah, badan dan rambut yang masih tersebar secara terpisah. Perancangan ini 
difokuskan pada Beauty Care sebagai pusat perawatan kecantikan, dengan fungsi relaksasi dan 
rekreasi di Kota Pontianak. Menggunakan teknik observasi, studi literatur dan studi dokumen, 
perencanaan Beauty Care Centre diharapkan menghasilkan Konsep Perencanaan dan 
Perancangan untuk mewadahi dan  memberikan ruang gerak maksimal sehingga semua 
kegiatan terfasilitasi secara fungsional bangunan. Karakteristik dan kebutuhan lokasi untuk 
Beauty Care Centre adalah lokasi sesuai dengan peraturan Rencana Tata Ruang dan Wilayah 
(RTRW) Kota Pontianak, dimana fungsi utama bangunan adalah sebagai bangunan komersial 
atau perdagangan dan jasa. Gaya arsitektur yang digunakan dalam perancangan adalah 
“Modern Naturalis”, memadukan gaya arsitektur modern stylish dengan memberikan kesan 
natural dalam penataan ruangan dengan memberikan bukaan yang cukup dan taman terbuka 
pada bangunan, serta menekankan pada gaya sederhana dengan tidak menggunakan material 
yang berlebihan dengan warna grayscale. 
 
Kata Kunci: Kecantikan, Pusat Perawatan Kecantikan, Perawatan Kecantikan 
ABSTRACT 
 
Beauty is a physical appearances that can be seen by eyes, which has a visual beauty and 
makes a person has its own charm. The development of beauty cares in Pontianak City of 
course, because of the high demand from peoples who are increasingly day. However, Beauty 
Care services in Pontianak City only has aspects of certain activities such as facial, body and 
hair treatments are still scattered separately. This design is focus on Beauty Care as Beauty 
Care Center, with relaxation and recreation functions in Pontianak City. By using observation 
technique, literature study and document study, the Beauty Care Center’s planning is expected 
to produce the Concept of Planning and Design to accommodate and provide maximum space 
so all the activities are facilitated based on building functionally. The characteristics and 
requirements of location for Beauty Care Center is the location in accordance with the rules of 
Spatial and Regional Plan of Pontianak City (RTRW), where the main function of the building as 
a commercial building or trade and services. The architecture’s style used in the design is 
"Modern Naturalist" blending modern stylish architectural style by giving a natural impression 
in the arrangement of the room by providing enough apertures and court yard inside the 
building, and stressing the simple style and not using excessive material with grayscale colors. 
 






Bagi seseorang yang menganggap bahwa perawatan kecantikan merupakan suatu kebutuhan 
yang sangat mendasar ataupun penting, maka mereka akan menjadikan kegiatan tersebut menjadi 
rutinitas yang bisa jadi mereka lakukan dalam setiap minggu atau setiap bulan. Pergeseran pola-pola 
hidup menjadikan perawatan kecantikan menjadi tren atau gaya hidup yang semakin hari akan 
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berkembang mengkuti perkembangan teknologi. Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, dimana 
semua manusianya menginginkan segala sesuatunya menjadi serba instan atau praktis juga  terjadi 
pada fenomena kecantikan. 
Spa, salon kecantikan, dan berbagai institusi kecantikan lain menjadi tempat-tempat yang 
diminati perempuan untuk mengubah dirinya menjadi cantik. Seseorang semakin menyadari bahwa 
pentingnya memiliki penampilan fisik yang menarik secara visual akan semakin mendorong dirinya 
untuk melakukan perubahan pada fisik mereka, terutama pada bagian wajah, dan juga bagian-bagian 
lain dari tubuh seseorang yang dianggap kurang menarik maka mereka akan terus bereksperimen 
untuk mendapatkan penampilan fisik yang sempurna. 
Namun, yang terjadi saat ini adalah bahwa tempat-tempat perawatan kecantikan di Kota 
Pontianak memiliki pelayanan  yang pada umumnya masih terbatas dan terpisah-pisah, sehingga saat 
seseorang ingin melakukan perawatan kecantikan secara komplit mereka harus pergi ke beberapa 
tempat yang memang menawarkan perawatan kecantikan yang mereka inginkan. Hal ini tentu saja 
sangat merepotkan dimana waktu luang yang mereka miliki sangat terbatas dan belum lagi ketika 
mereka akan menggunakan waktu luangnya bagi keluarga. 
Adapun permasalahan dapat dibatasi, belum terdapat pusat perawatan kecantikan di Kota 
Pontianak khususnya yang memberikan pelayanan secara kompleks, pusat perawatan kecantikan 
masih terbatas secara layanan dan terpisah-pisah satu sama lain. Proses perawatan kecantikan relatif 
menggunakan waktu yang cukup lama mengakibat waktu tunggu bagi pasien maupun pengunjung 
yang datang tanpa aktifitas berarti di ruang tunggu, sehingga pasien maupun pegunjung 
membutuhkan alternatif kegiatan untuk mengatasi kebosanan pada waktu tunggu mereka. Konsep 
wisata minat khusus menurut Peraturan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI No. 
PM.07/HK.001/MPEK/2012, yang dapat mendukung Beauty Care menjadi “Centre” atau pusat dari 
semua Beauty Care yang direncanakan. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Beauty Care Centre atau pusat perawatan kecantikan, menurut Hakim (2001:169) adalah sarana 
pelayanan umum untuk kesehatan kulit rambut dan tubuh dengan perawatan kosmetik secara 
manual, preparatif, aparatif dan dekoratif yang modern maupun tradisional tanpa tindakan operasi 
atau bedah. Dalam analisis fungsi terdapat beberapa faktor pertimbangan dalamm menentukan 
fasilitas perawatan kecantikan yang terdapat di dalam Beauty Care Centre diantaranya kegiatan yang 
terdapat pada Beauty Care Centre memiliki keterkaitan erat dengan aktifitas pelayanan kesehatan 
yang membutuhkan tenaga ahli khusus, ruang-ruang khusus dan menggunakan peralatan tertentu. 
Beauty Care Centre merupakan pusat perawatan kecantikan dengan konsep One Stop Beauty, 
dimana aspek yang menjadi prioritas pelayanan terdiri dari aspek kecantikan secara terpadu. 
Kegiatan di dalam Beauty Care Centre harus menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
masyarakat di Kota Pontianak, seperti perawatan kecantikan wajah, badan, rambut, tangan dan kaki, 
yang berkaitan dengan perawatan dan pemeliharaan kecantikan. Adapun fungsi dari Beauty Care 
Centre adalah suatu fasilitas pusat pemulihan kesehatan fisik dengan aktifitas relaksasi dan 
penyegaran. Aktifitas relaksasi yang terjadi dalam perawatan yang menjadi pertimbangan adalah 
suasana yang tenang, nyaman dan memiliki privasi dalam kegiatan perawatan. Hal ini merupakan 
suatu cara bermeditasi bagi tubuh untuk mencapai suatu ketenangan jiwa dan raga. Merawat 
kesehatan dan kecantikan kulit dan memberikan solusi untuk berbagai permasalahan kulit, seperti: 
jerawat, komedo, kulit kusam dan kering, sensitif dan lain sebagainya. 
Adapun tipe dari pusat perawatan kecantikan itu sendiri dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 
pertama yaitu, Beauty Salon tidak hanya menawarkan servis untuk rambut saja, namun juga 
mencakup perawatan kulit tubuh, perawatan kuku tangan dan kaki, perawatan muka, pengaplikasian 
kosmetik, hair removal dan sebagainya yang berhubungan dengan kecantikan tubuh. Yang kedua 
adalah Hair Salon yang tidak menawarkan perawatan lain seperti perawatan kuku, perawatan kulit, 
dan lain-lain seperti halnya Beauty Salon, Hair Salon hanya menawarkan servis khusus yang 
berhubungan dengan perawatan rambut saja, seperti pemangkasan rambut, penataan, pewarnaan, 
pencucian dan perawatan spesial seperti penyambungan rambut (hair extensions) atau penghilangan 
rambut di daerah tertentu (hair removal). 
Salon & Day Spa, jenis salon ketiga ini memiliki banyak kesamaan dengan Beauty Salon karena 
terdapat segala jenis perawatan kecantikan seperti perawatan kulit tubuh, perawatan kuku tangan 
dan kaki, perawatan muka, pengaplikasian kosmetik, hair removal dan sebagainya. Namun pada 
Salon & Day Spa juga memiliki perawatan intensif dari sebuah Spa, seperti reflexy, pemijatan tubuh, 
dan lainnya yang berhubungan dengan relaksasi. Adanya Salon & Day Spa memenuhi kebutuhan 
pelanggan yang ingin tampil cantik dan juga mendapatkan relaksasi.  
Barber shop merupakan salon khusus kaum pria. Jenis salon keempat ini tidak hanya 
memangkas rambut atau menata rambut pria saja, namun juga mencukur rambut di muka seperti 
kumis dan jenggot. Selain itu sekarang ini banyak Barber Shop yang juga menyediakan produk dan 
perawatan kesehatan rambut seperti creambath dan sebagainya. 
Nail Salon adalah contoh salon kelima yang merupakan tempat perawatan khusus kuku. Pada 
beberapa salon kecantikan telah memiliki perawatan khusus kuku. Banyak Nail Salon yang memang 
khusus hanya untuk perawatan kuku saja dan dikerjakan oleh teknisi kuku yang biasa disebut 
“manicurists” atau “nailists”. Salon kuku ini menyediakan semua perawatan khusus kuku kaki dan 
tangan dan kesehatan kulitnya, juga Nail Art yang bervariasi. 
 Bridal Salon atau salon khusus yang menyediakan perlengkapan khusus untuk pengantin. Jenis 
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salon keenam ini juga memiliki pelayanan lainnya seperti penataan rambut (hair do), dan tata rias 
wajah untuk pengantin. Bridal Salon juga dilengkapi dengan menyediakan banyak pilihan gaun dan 
jas untuk pengantin beserta aksesorisnya. 
Tanning Salon merupakan jenis salon ketujuh yang banyak ditemukan di negara barat yang 
mayoritas penduduknya berkulit putih yang menginginkan kulit mereka menjadi kecoklatan tanpa 
harus berjemur di bawah terik matahari. Salon ini menyediakan sunbed atau tanning bed yang akan 
mengeluarkan sinar UV yang dapat membuat kulit menjadi coklat. Selain itu, salon ini juga 
menyediakan Sunless Spray Tanning yaitu teknik pencoklatan kulit tanpa sinar matahari atau UV 
buatan, namun hanya dengan memakai spray khusus yang merupakan bahan kosmetika yang 
disemprotkan ke kulit dan mempunyai efek yang terlihat sama dengan mencoklatkan kulit memakai 
sinar UV. 
Jenis – jenis perawatan yang biasa ditawarkan di Beauty Care  seperti, penataan rambut adalah 
perawatan yang berhubungan dengan penataan rambut sehingga memberikan image atau 
penampilan yang berbeda pada orang yang melakukan penataan rambut. Penataan rambut 
mencakup, pemotongan rambut, pewarnaan rambut, pencucian rambut yang dilanjutkan dengan 
hair styling seperti blow dry dan catok, pelurusan atau pengeritingan rambut permanen (Rebonding, 
smoothing dan perming), hair extenstion, penataan rambut seperti sanggul variasi dan lainnya. 
Perawatan rambut yang difokuskan untuk kesehatan rambut yang biasanya dilanjutkan juga dengan 
pemijatan kepala, leher dan punggung, juga dengan pemberian vitamin rambut setelahnya. Jenis 
perawatan rambut, seperti creambath, hair mask atau hair spa, dan ozon Theraphy. 
Perawatan tubuh atau perawatan yang memfokuskan untuk kecantikan dan keindahan kulit 
tubuh, seperti pemijatan badan atau body massage, body scrub, body whitening dan firming. 
Perawatan muka atau perawatan khusus untuk keindahan kulit muka, seperti facial, dan masker 
muka. Manicure atau perawatan yang mengkhususkan keindahan dan kesehatan tangan, terutama 
pada kuku. Perawatan manicure, seperti nail care yaitu perawatan kesehatan kuku dengan memakai 
produk-produk tertentu, pemotongan kuku. Nail art yaitu penataan kuku yang dibuat semenarik, 
mungkin dengan memakai berbagai macam warna kuteks ataupun dengan glitter dan manik-manik, 
pemijatan telapak dan keseluruhan tangan. 
Pedicure atau perawatan khusus untuk kesehatan dan keindahan pada kaki, terutama pada kuku 
dan kulit telapak kaki. Berikut jenis-jenis perawatan Pedicure, seperti pemotongan kuku kaki, 
pemijatan kaki, penggosokan kulit telapak kaki dengan batu khusus untuk menghilangkan sel-sel kulit 
mati yang banyak terdapat di telapak kaki. Nail art, sama seperti manicure, dalam perawatan 
pedicure juga disediakan Nail art, namun biasanya pengaplikasiannya tidak terlalu berlebihan seperti 
pada kuku tangan. 
Penghilangan Bulu atau Hair Removal adalah merupakan perawatan yang khusus untuk 
menghilangkan bulu atau rambut yang  tidak diinginkan pada bagian-bagian tubuh, seperti alis mata, 
bawah lengan (ketiak), kaki, tangan, maupun pada bagian intim. Jenis-jenis penghilangan bulu, 
sebagai berikut, Waxing yaitu proses penghilangan bulu dengan mengoleskan lilin cari ke bagian yang 
diinginkan, lalu dicabut memakai strip. Threading teknik penghilangan bulu dengan memakai benang. 
Laser hair removal teknik penghilangan bulu permanen dengan memakai laser. Tidak semua salon 
menyediakan fasilitas ini karena memang teknik dan alatnya ini masih terbatas.  
Make-Up atau yang lebih dikenal sebagai tata rias wajah dengan menggunakan peralatan 
kosmetik untuk memperoleh estetika pada wajah yang dapat mengubah penampilan. Make Up 
biasanya dilakukan oleh Profesional Make Up Artist yang belakangan ini merupakan sebuah profesi 
yang memiliki penghasilan cukup tinggi. Tingkat kebutuhan Make Up di kalangan masyarakat juga 
semakin meningkat, khususnya pada perayaan tertentu seperti pernikahan, wisuda, pesta, dan 
berbagai acara lainnya yang mengharuskan seseorang memiliki penampilan yang maksimal. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 1205/Menkes/X/2004 tentang pedoman 
persyaratan kesehatan pelayanan SPA, pengertian Spa sendiri adalah suatu upaya kesehatan 
tradisional dengan melakukan perawatan holistik yang tidak hanya memperhatikan kecantikan raga 
atau tubuh, tetapi juga memperhatikan kecantikan jiwa atau pikiran untuk mencapai keseimbangan 
tubuh secara menyeluruh dengan berbagai pelayanan profesional yang menawarkan berbagai 
treatment untuk memenuhi kesehatan jiwa dan juga raga. 
Sementara arti sebenarnya dari kata SPA itu sendiri merupakan kata yang berasal dari bahasa 
latin, yaitu Salus Per Aquam yang memiliki arti Sehat Melalui Air atau perawatan dengan 
menggunakan air sebagai medianya. Penggunaan air dipercaya mampu memberikan penyegaran bagi 
tubuh yang letih sehingga dapat membawa kesembuhan dan keseimbangan tubuh kembali. Maka 
dari itu banyak sekali perawatan-perawatan spa yang menggunakan air seperti mandi dengan 
gelombang air (hydrotheraphy), terapi air panas (thermotheraphy), terapi mandi semprot dengan 
shower yang di desain khusus, mandi bunga dan mandi dengan rempah-rempah atau herbal yang 
memiliki fungsi untuk relaksasi tubuh dan pikiran (Jumarani, 2009). 
Persyaratan kesehatan gedung/kantor/ruang pelayanan SPA berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia tentang Pedoman Persyaratan Kesehatan Pelayanan SPA. Ventilasi 
dapat menjamin peredaran udara di dalam kamar/ruang dengan baik. Luas ventilasi 20% dari luas 
lantai ruangan. Bila ventilasi alami tidak memenuhi persyaratan harus dilengkapi dengan ventilasi 
mekanis (AC, kipas angin, exhause fan). Pencahayaan, intensitas cahaya yang memenuhi syarat untuk 
melakukan kegiatan yang memerlukan sedikitnya ketelitian adalah 200-300 lux. Pembuangan limbah, 
Memenuhi sarana pembuangan limbah yang memenuhi syarat kesehatan (saluran dengan 
penampungan air limbah/septic tank). 
Toilet/kamar mandi harus selalu tersedia air bersih yang cukup dan memenuhi syarat kesehatan, 
sabun cair, handuk disposible/bersih. Lantai kamar mandi/jamban kuat, permukaan rata, kedap air, 
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tidak licin dan mudah dibersihkan. Kemiringan yang cukup (2-3%) ke arah saluran pembangunan air 
limbah. Index jentik nyamuk tidak melebihi dari 5%. Kenyamanan untuk suhu berkisar antara 18-20°C 
dan kelembaban berkisar antara 40-70%. Tingkat kebisingan tidak melebihi 85 db. Persyaratan Skin 
Care dan Body Care/ Treatment Room. Jauh dari kebisingan, pada umumnya bangunan permanen, 
dengan lantai dan dinding yang kedap air serta atap yang tidak tembus air. Sebaiknya ruang 
perawatan tidak memiliki akses visual dari luar ke dalam dan terlindungi dari arus angin secara 
langsung. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 1205/Menkes/X/2004 Republik Indonesia Tahun 
2004 tentang Pedoman Persyaratan Kesehatan SPA, pernyaratan peralatan dalam pelayanan Spa 
yang harus dipenuhi antara lain peralatan harus memadai serta terjamin mutu, manfaat dan 
keamanannya serta terdaftar di Departemen Kesehatan. Penggunaan dan pemeliharaan, 
penggunaan peralatan khusus harus dilakukan staff atau tenaga yang sudah terlatih. Peralatan yang 
dipergunakan harus dijaga kebersihannya. Setiap kali habis dipergunakan harus dicuci atau 
disterilkan dengan menggunakan sabun, air bersih atau bahan yang mengandung antiseptik atau 
desinfektan. Peralatan harus diperiksa keamanannya oleh teknisi yang bekerja di Spa setiap kali 
sebelum penggunaan. Pemeriksaan dan pemeliharaan semua peralatan secara menyeluruh harus 
dilakukan pengecekan secara periodik. Kalibrasi untuk instrumentasi yang menggunakan daya listrik 
seperti pengontrol suhu atau tekanan air harus dilakukan secara teratur minimal 6 (enam) bulan 
sekali. 
Bahan-bahan yang digunakan seperti, air yang digunakan khusus untuk proses perawatan, tidak 
mengandung bahan-bahan berbahaya yang dapat mengganggu kesehatan dan harus sesuai dengan 
persyaratan dalam Peraturan Menteri Kesehatan. Minyak atsiri (minyak essensial) yang dipergunakan 
untuk terapi aroma harus alami dan perlu diperhatikan jenis dan kemasan produk jadi sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. Ramuan produk yang berupa bahan ramuan tradisional dalam bentuk 
kemasan termasuk bahan kosmetika dan jamu harus sudah terdafatar di Departemen Kesehatan dan 
Badan Pom dan disimpan di tempat yang sejuk dan kering. Bahan alami berupa lumpur, mineral, 
tumbuhan, ramuan yang dipergunakan tidak mengandung zat berbahaya atau logam berat yang 
telah diuji oleh balai laboratorium kesehatan atau balai POM. Sarana bangunan dan lingkungan, 
tersedianya sarana pembuangan limbah yang memenuhi syarat kesehatan (saluran dengan 
penampungan air limbah/septic tank). Tersedianya sarana sanitasi (toilet) yang dilengkapi tempat 
cuci tangan dengan jumlah yang sesuai dan memenuhi syarat-syarat kesehatan (sabun cair, handuk 
bersih/disposable). 
Beauty Care Room, hampir sama dengan persyarakan pada skin care dan body care yang 
umumnya bangunan harus permanen, dengan lantai dan dinding yang kedap air serta atap yang tidak 
tembus air. Ruang untuk perawatan wajah, tubuh, dan rambut sebaiknya terpisah. Persyaratan ruang 
perawatan wajah, pencahayaan diusahakan tidak menimbulkan bayangan yang dapat mengganggu 
aktivitas technician. Persyaratan ruang perawatan rambut diperlukan kaca-kaca besar untuk melihat 
proses perawatan yang sesuai dengan keinginan pengunjung. Persyaratan ruang perawatan kaki dan 
tangan pada umumnya ruangan untuk perawatan tangan dan kaki cukup terdiri dari bangku 
pengunjung dan bangku para technician. Namun agar lebih nyaman, bersih dan menarik, fasilitas 
ruangan perawatan tangan dan kaki dilengkapi oleh wastafel, meja untuk minum dan majalah, meja 
peralatan technician, serta meja manicure.  
Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk keselamatan dan kesehatan lingkungan sebuah salon 
menurut Amstrong (2006), penghawaan setiap ruangan di tempat kerja, perlunya diperhatikan 
ventilasi dan kelembaban udara di setiap ruangan. Fasilitas penting seperti toilet dan area pencucian 
peralatan salon harus diperhatikan. Adanya area sirkulasi atau koridor dan tidak boleh ada halangan, 
pemilihan lantai yang baik, tidak boleh licin agar tidak mengganggu aktifitas salon. Pemeliharaan 
peralatan elektronik dalam salon seperti hair dryer, catokan, dan sebagainya, harus disimpan dengan 
benar dan selalu dilakukan pemeriksaan apakah ada kerusakan. Kebersihan peralatan salon, 
penyediaan pembuangan limbah khusus karena adanya bahan-bahan kimia yang digunakan dalam 
salon, seperti pewarna rambut, sampo, dan sebagainya. Memiliki peralatan lengkap untuk 
pemadaman kebakaran, juga perlunya koridor untuk evakuasi, melaporkan apabila ada kerusakan 
dalam segala hal, seperti peralatan, kaca, lemari, dan sebagainya yang dapat menjadi 
membahayakan. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Dalam menentukan kegiatan di dalam Beauty Care Centre dapat dibagi berdasarkan  jenis-jenis 
perawatan yang dibutuhkan untuk menunjang penampilan fisik seseorang yang bersifat non medis. 
Dalam merespon aktifitas yang berkaitan dalam suatu Beauty Care Centre, maka perlu 
dipertimbangkan aspek pelengkap guna memaksimalkan fungsi bangunan itu sendiri. Adapun 
beberapa aspek yang menjadi tolak ukur dalam perencanaan suatu Beauty Care Centre adalah 
sebagai berikut, aspek perawatan yang terdiri dari massage/pemijatan, berendam/beruap (Jacussi), 
sauna. Aspek kecantikan meliputi face treatment seperti facial, peeling. Body treatment seperti body 
scrub, dan body mask. Total Hand and Foot Treatment, padicure, manicure, hand dan foot 
massage/pemijatan kaki. Hair Treatment meliputi Hair do salon, Hair Spa, Hair Mask, dan Waxing. 
Aspek pelengkap seperti Waiting Longue, Boutique Café, Cosmetic Shop. 
Dari beberapa faktor pertimbangan diatas, maka dapat ditentukan kegiatan yang akan 
disediakan di dalam Beauty Care Centre, diantaranya, kegiatan perawatan kecantikan yang mencakup 
perawatan wajah, perawatan rambut, perawatan badan, perawatan tanggan dan kaki. Fungsi 
relaksasi sebagai pencapaian ketenangan jiwa serta pemeliharaan kesehatan yang menunjang 
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penampilan seseorang seperti jacussi/berendam, aromaterapi, massage/pemijatan dan sauna. 
Fungsi rekreasi sebagai aspek penunjang kegiatan utama yang mencakup, cafe dan resto, boutique, 
cosmetic and herbal station. 
Dalam menganalisis pelaku kegiatan di dalam bangunan dengan membedakan antara penyedia 
dan penerima layanan jasa, maka dapat kita analisis kembali secara lebih spesifik untuk menentukan 
seberapa banyak pelaku yang akan menggunakan ruang-ruang pada bangunan. 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2015) 




sumber: (Analisis Penulis, 2015) 
Gambar 2: Analisis Pelaku Activity Support Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
Pada fasilitas penunjang bangunan pelaku yang berkegiatan sebagai penyedia jasa dapat dibagi 
sesuai dengan kegiatan-kegiatan pada fasilitas tersebut. Contoh pada sebuah Resto dan Cafe terdiri 
dari juru masak/chef, pramusaji, kasir dan cleaning service. Pada Boutique dan Cosmetic and Herbal 
Station terdiri dari kasir dan SPG. Sedangkan pada fitness terdapat instruktur sebagai pengelola 
menurut aktifitas di Fitness Centre. Secara fungsional, bangunan merupakan bangunan multifungsi 
yang memungkinkan pengunjung yang datang tidak hanya untuk melakukan perawatan kecantikan 
tetapi pengunjung juga bisa datang dengan tujuan lain, misalnya pengunjung yang datang hanya 
untuk mengantar pengunjung yang melakukan perawatan, dan pengunjung yang datang dengan 
tujuan untuk makan di Resto dan Cafe. 
Kegiatan pengunjung pada Beauty Care Centre tentu saja sangat beragam sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing pengunjung. Pengunjung yang datang untuk melakukan perawatan 
kecantikan, konsultasi, memberi produk kosmetik, melakukan perawatan di salon dan lain 
sebagainya. Kegiatan pengunjung yang melakukan perawatan kecantikan juga sangat beragam sesuai 
dengan jenis perawatan yang ingin dilakukan seperti perawatan wajah, perawatan badan, atau yang 
lainnya. 
Konsep dasar dalam perancangan  Beauty Care Centre  ini adalah dengan menggunakan konsep 
One Stop Beauty Care Centre. Dalam hal ini,  konsep One Stop yang diterapkan meliputi perancangan 
arsitektur dengan menggabungkan semua fasilitas terkait fungsi bangunan secara keseluruhan. 
Dalam arti lain, semua kebutuhan dapat diperoleh atau dapat di peroleh dalam satu bangunan. 
Penerapan konsep One Stop ini memungkinkan masyarakatnya untuk mendapatkan layanan dalam 
satu kawasan/bangunan terpadu. Mengikuti tren gaya hidup masyarakat perkotaan yang dinamis 
maka bangunan ini akan memberikan dampak positif, diharapkan agar bangunan ini mampu untuk 
menjadi bagian dari kehidupan kosmopolitan, gaya hidup masyarakat dunia, serta bagi mereka yang 
menghargai efisiensi dan produktifitas. 
Penerapan konsep difungsionalkan ke bangunan dengan membuat konsep aktivitas dengan 
menyediakan fasilitas rekreasi dan fasilitas relaksasi. Fungsi rekreasi sebagai area publik yang 
menjadi fasilitas penunjang bangunan terdiri dari Cafe & Resto, Boutique, Cosmetic and Herbal 
Station, dan Waiting Longue. Sedangkan fungsi relaksasi sebagai area privat yang menjadi fungsi 
utama bangunan yang terdiri dari perawatan dan pemeliharaan kecantikan, pelayanan kesehatan 
dan kegiatan relaksasi lainnya seperti yoga, spa dan sauna. 
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Privasi kegiatan dalam bangunan yang memerlukan kenyamanan dan ketenangan sehingga 
memungkinkan adanya pembagian zoning banguan baik secara horizontal dan vertical. Material 
bangunan yang digunakan adalah material kayu, rotan, bambu dan juga batu alam yang selaras 
dengan konsep. Furniture yang berkaitan langsung pada ruang-ruang dan interior bangunan, 
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Gambar 4: Konsep  Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
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Adapun gaya arsitektur yang akan digunakan dalam perancangan Beauty Care Centre ini adalah 
“Modern Naturalis”. Memadukan antara gaya arsitektur modern yang stylish namun tetap 
memberikan kesan natural untuk mengembangkan spirit green living pengunjungnya. Kesan 
”Modern” lebih menekankan pada gaya sederhana dengan tidak menggunakan material yang 
berlebihan dengan warna-warna grayscale (hitam, putih dan abu). Sedangkan untuk menekankan 
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Gambar 5: Konsep peracangan  Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
Dalam menentukan konsep fungsi pada Beauty Care Centre, perlu mempertimbangkan 
beberapa faktor yaitu kegiatan yang berhubungan erat dengan kegiatan perawatan kecantikan, 
peralatan yang menggunakan peralatan modern yang canggih, serta kegiatan perawatan yang 
menyesuaikan kondisi dan kebutuhan penggunanya. 
Adapun data eksisting tapak perencanaan terpilih berada di kawasan komersial yang berada di 
Jalan Perdana, merupakan bagian dari Kecamatan Pontianak Tenggara, Kelurahan Bangka Belitung 
dengan KDB 80% - 100% dan KLB 1.8 – 6.0. Fungsi Lahan merupakan kawasan perdagangan dan jasa 
atau daerah komersial yang berlokasi di Jalan  Perdana yang merupakan jalan arteri sekunder dengan    
lebar jalan 10 meter. Batas geografis tapak pada bagian sebelah utara  berbatasan dengan Gedung 
Konsulat Malaysia dan Lahan Kosong. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan permukiman dan 
Showroom mobil Anzon, sedangkan sebelah Selatan berbatasan dengan permukiman dan fasilitas 
pendidikan Politeknik Negeri  Pontianak dan sebelah Barat berbatasan dengan Town For Kids. 
Luas lahan yang direncanakan untuk Beauty Care Centre ini adalah ±8.000 m² dengan garis 
sempadan jalan berkaitan dengan batas bangunan yang terletak atau bersebelahan dengan jalan. 
Perhitungan jarak dari jalan ke garis sempadan bangunan adalah dengan menghitung GSB Jalan 
Perdana, yaitu  ½ x Lebar badan jalan + 1,  melaui perhitungan angka sebagai berikut, ½ x 10 + 1 = 6 
meter. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)  = 80% - 100% yaitu sebesar  6.400 m² - 8000 m², sedangkan 
Koefisien Lahan Bangun (KLB)adalah 1.8 – 6, atau  11.520 m² - 48.000 m². 
Bangunan Beauty Care Centre  merupakan bangunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi 
sehingga penempatan lokasi strategis dan berkembang yang akan menjamin investasi dari Beauty 
Care Centre itu sendiri ke depannya. Kota Pontianak sendiri merupakan Kota dengan luasan 107,82 
km2, memungkinkan pemilihan lokasi perencangan sesuai dengan kriteria yang baik untuk 
perancangan Beauty Care Centre di Kota Pontianak. Penentuan lokasi tapak perancangan memiliki 
beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan yang berhubungan erat dengan Beauty Care Centre 
yang merupakan fasilitas publik dibidang pelayanan jasa dan perdagangan. Kriteria-kriteria tersebut 
berdasarkan fungsi bangunan  dan kesesuaian dengan peraturan daerah setempat yaitu Rencana 
Tata Ruang dan Wilayah Kota Pontianak Tahun 2013-2033 (Bappeda Kota Pontianak, 2013). 
Suasana pada Beauty Care Centre merupakan hal utama dalam mendesain, suasana yang 
tercipta dibuat agar pengunjung merasa nyaman, tenang seperti layaknya di rumah. Aktifitas di 
dalam bangunan merupakan aktifitas yang memiliki privasi cukup tinggi, sehingga ruang-ruang yang 
tercipta harus memiliki space yang baik dan terpisah sesuai fungsinya masing-masing. Perletakan  
bangunan menyesuaikan kondisi site dan eksisting sekitar, massa bangunan dibagi menjadi zona 
publik, zona privat dan zona servis untuk bangunan. Area parkir dibagi untk pengunjunh pada bagian 
depan dan sisi bangunan, sedangkan untuk pengelola yang memiliki waktu parkir lama, maka 
diarahkan dibagian belakang. Untuk jalur keluar bangunan diletakkann pada kiri bangunan untuk 
menghindari penumpukan kendaraan di jalan utama. 
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Gambar 7: Analisis tapak perencanaan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
 
Dalam menganalisis perletakan beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait site terpilih adalah 
mengenai peraturan terkait site, kemudahan akses, serta view dari dan menuju site. Analisis orientasi 
bangunan mengupayakan bangunan secara fungsional dapat dikenali dengan jelas oleh pengunjung. 
Sirkulasi utama menuju lokasi adalah melalui jalan utama yaitu Jalan Perdana. Aktivitas lalu lintas 
relatif ramai dan lancar pada jalan perdana tidak terlalu padat, sehingga akses pencapaian cukup 
lancar. Lebar jalan 10 meter tanpa adanya pedestrian, Jalan Perdana merupakan Jalan Arteri 
Sekunder yang terdiri dari 2 lajur. Zoning bangunan menggunakan fungsi dasar dari kegiatan utama 
bangunan yaitu Beauty Care Centre. Kegiatan yang ada didalamnya bersifat relaksasi dan 
membutuhkan kenyamanan dan privasi yang cukup tinggi dan memberikan ketenangan bagi 
pengunjungnya. Penggunaan vegetasi pada site menyesuaikan kondisi sekitar site. Vegetasi yang 
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akan digunakan merupakan vegetasi yang bersifat filtrasi atau menyaring polusi udara dan kebisingan 
dari arah jalan utama. Disepanjang arah sirkulasi pada site juga akan diarahkan melalui vegetasi 
tertentu yang difungsikan juga sebagai estetika atau penghias yang menjadi elemen lansekap untuk 
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Gambar 8: Konsep penataan bangunan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
Analisis arsitektur lingkungan berawal dari kegiatan yang berada di Beauty Care Centre  yang 
kemudian mendeskripsikan kebutuhan yang diperlukan saat kegiatan berlangsung. Kegiatan tersebut 
dibagi menjadi dua bagian yaitu kegiatan utama dan kegiatan penunjang.  Kegiatan utama adalah 
perawatan kecantikan dan kegiatan penunjang adalah kegiatan yang menjadi aktivitas pengunjung 
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Gambar 9: Konsep struktur bangunan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
 
Untuk pemilihan jenis struktur yang akan digunakan pada lokasi perencanaan, beberapa hal 
penting yang perlu diperhatikan terlebih dahulu yaitu terkait  kondisi eksisting pada lokasi. Kondisi 
tanah yang merupakan jenis tanah gambut, lokasi terpilih yang merupakan daerah pusat kota, 
keadaan lalu lintas pada jlan utama yang relative ramai dan lancar, serta bangunan-bangunan 
eksisting yang merupakan fasilitas umum dan sosial seperti otel, sekolah,sentral bisnis, dan beberapa 
pusat perbelanjaan. Pemilihan jenis struktur yang tepat juga menyesuaikan fungsi utama bangunan 
yaitu sebagai Beauty Care Centre dimana beberapa kriteria jenis struktur juga akan berpengaruh 
terhadap kebutuhan kegiatan pada bangunan tersebut. Bangunan akan dibuat sebagai bangunan 
permanen dengan pola ruang-ruang yang dapat diubah pada waktu tertentu. Lantai dan dinding 
bangunan harus kedap terhadap air serta atap yang tidak tembus air. Secara desain bangunan juga 
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Gambar 10: Sistem pembuangan dan pengolahan limbah bangunan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
  
Sistem pembuangan sanitasi dibedakan atas dua, yaitu limbah padat dan cair. Pada bangunan 
Beauty Care Centre  tidak terdapat limbah cair dan padat yang berbahaya karena masih dalam 
kategori limbah rumah tangga. Sebelum didistribusikan ke roil kota, limbah cair terlebih dahulu akan 
di proses pada bak kontrol atau system Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) agar tidak merusak 
dan mencemari lingkungan. 
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Gambar 11: Sistem pembuangan dan pengolahan limbah bangunan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
Limbah cair berasal dari bak rendaman, kamar mandi, wastafel, kolam jacuzzi, tempat wudhu 
yang dialirkan ke dalam bak kontrol untuk difiltrasi dari kandungan kimia dan minyak untuk 
kemudian dialirkan kesaluran riol kota. Limbah padat yang berasal dari sisa makanan dan bahan-
bahan alami sisa SPA seperti bunga dan bahan racikan yang ditampung pada bak penampungan 
sementara kemudian didistribusikan ke TPA kota secara berkala. Sedangkan untuk limbah padat yang 
berasal dari toilet ditampung pada septic tank. 
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Gambar 13: Eksterior Beauty Care Centre di Kota Pontianak  
Bangunan Beauty Care Centre ini memiliki dua akses keluar dan masuk secara terpisah untuk 
menghindari pergerakan lalu lintas pada jalan utama. Area depan difungsikan sebagai area parkir 
pengunjung, sedangkan untuk parkir pengelola diletakkan pada area belakang bangunan yang juga 
memiliki jalan memutar menuju belakang sebagai antisipasi keamanan bangunan untuk mobil 
pemadam kebakaran dan truk sampah. Untuk area droff off pengunjung berada pada area pintu 
masuk bangunan sehingga pengguna kendaraan bisa dengan mudah untuk mengantar dan 
menjemput pengunjung.  
Fasad bangunan pada bagian depan menggunakan material batu alam dan beberapa kayu guna 
menampilkan kesan natural bagi pengunjung yang akan memasuki bangunan dan dibuat melengkung 
agar bangunan dapat dengan mudah dijumpai oleh pengununjung. Penzoningan kawasan bangunan 
sendiri dapat dibagi menurut tingkat aktivitas pengguna bangunan, bagian depan yang merupakan 
area utama untuk publik, sedangkan bangunan difungsikan sebagai area privasi kegiatan pengunjung, 
dan pada bagian belakang yang menjadi servis utama bangunan agar pelayanan kebutuhan 
bangunan tidak mengganggu aktivitas lainnya dan diutamaka untuk distribusi peralatan untuk 
keperluan kegiatan di dalam bangunan. 
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Gambar 14: Interior bangunan Beauty Care Centre di Kota Pontianak 
 
4. Kesimpulan  
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan selama perancangan, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, berdasarkan fungsi bangunan, ruang-ruang yang tersedia dalam Beauty Care Centre 
harus memenuhi fungsi dari relaksasi dan rekreasi yang menjadi bagian dari wisata minat khusus 
(Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI No. PM.07/HK.001/MPEK/2012). Hal ini tentu 
saja menjadi faktor pendukung dalam pengembangan bagi Beauty Care Centre yang direncanakan. 
Terutama bagi Kota Pontianak sendiri dimana masyarakatnya memiliki tingkat rutinitas yang sangat 
tinggi setiap harinya tentu saja mereka memiliki keinginan untuk merelaksasikan diri pada waktu 
tertentu. Lokasi perancangan dapat ditempatkan pada area dengan permukiman yang dekat dengan 
fasilitas-fasilitas umum dan komersil seperti tempat sekolah, kampus, pusat perbelanjaan dan 
permukiman. Tapak dan lingkungan yang disesuaikan dengan fungsi bangunan dapat yang 
bermanfaat untuk membantu keberlangsungan aktifitas. Tapak dan lingkungan sekitar apabila diatasi 
dengan baik dapat berfungsi sebagai pencahayaan dan penghawaan alamiah. Mengenai perancangan 
bangunan, bangunan Beauty Care Centre harus memenuhi persyaratan  kesehatan 
gedung/kantor/ruang pelayanan SPA berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
tentang Pedoman Persyaratan Kesehatan Pelayanan SPA. Terkait dengan struktur, penataan ruang 
mempengaruhi setiap kegiatan yang ada di dalam bangunan tergantung pada jenis dan kebutuhan 
dari aktifitas pemakai bangunan.  Penyediaan dan pemilihan jaringan utilitas sangat penting untuk 
menunjang terkait jenis perawatan dan kebutuhan setiap ruangan tertentu dalam bangunan Beauty 
Care Centre. 
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